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PENGARUH IKLIM ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA UNIVERSITAS KANJURUHAN MALANG

Oleh:
Ninik Indawati
(Staf Pengajar Universitas Kanjuruhan Malang)

ABSTRACT

This study aims to determine the organizational climate at the University of
Malang and to know Kanjuruhan organizational climate affect employee satisfaction.
This study is a survey research, the population is all employees of the University of
Malang Kanjuruhan 120 people . number of samples in this study are directly
determined the amount to 96 people. Based on the descriptive analysis shows that the
existing organizational climate at the University Kanjuruhan have a pretty healthy
organizational climate and conducive to unit head unit while the unit leader and unit
related to the central leadership has a healthy organizational climate and conducive.
While the performance of employees is sufficient according to the results achieved with
the hope that the work of each unit. At the head of the unit with the same unit as the
organizational climate does not significantly affect the performance of the employees
individually while organizational climate proxy communication flows significantly
influence employee performance At head unit linked together organizational climate
significantly affect the performance of the employee while the individually climate proxies
society together communication flows that affect the performance of employees at the
center of the unit leaders jointly significant influence organizational climate to employee
performance while individually society together climate proxies and current leadership
behaviors affect employee performance communication communication flows both in
unit head unit, head unit linked, and units of the central leadership has an important role
to improve performance, with effective communication system and open communication
will result in improved performance.

Keywords : organizational climate , employee performance

pegawai yang demikian memfokuskan
perhatian pada bagamana cara
memberikan motivasi terhadap
pegawal agar bekerja efisien dan
efektif secara manusiawl dalam suatu
lingkungan atau iklim organisasi yang
menyenangkan dalam art@an tunjangan
yang baik, kondisi kerja yang bagus,
seta  penyelia  yang -

karyawan. lklim organisasi berfungsi
mempengarchi  tindakan  pegawal
sebagal individu atau bagian dan
kelompok, tindakan organisasi
merespon tindakan pegawai serta
dipengaruhi  oleh faktor eksternal
(seperti kondisi ekonomi, Inovasi
teknologi dan  kompetitor).  Iklim
organisasi yang baik akan

gejala  yang muncul dan  kurang
stabinya suatu organisasi adalah
rendshnya kinerja karyawan, yang
dapat deekpresikan dalam berbagai
bentuk, yang merupakan bagian dari
keluhan karyawan. Sebalknya kinera

baik dan pada dasamya merupakan
hasil manajemen perilaku yang efektif.
Oleh karena itu kinerfa merupakan
ukuran dari proses pembangunan Iklim
organisasi secara berkelanjutan. Salah
satu upaya untuk meningkatkan kinerja
karyawan adalah dengan menciptakan
iklim  kerja  perusahsan  yang
menguntungkan  yang  menuntut
pimpinan untuk mengelola organisasi
dengan efektif. Setiap tindakan yang
dilakukan pimginan akan
mempengarvhi  kbm  organisasi,
dimana keberadaan ikim pada
kebanyakan organisasi di ciptakan oleh
kepemimpinan dan dikomunikaskan
secara lepat dengaan bawahan. Iklim
organisasi akan melahirkan lingkungan
kerja, balk yang menyenangkan
maupun  tidak  bagi  pegawai.

Lingkungan keda yang menyenangkan
cenderung membuat pexerja
menikmati  pekerjaannya sehingga
akan meningkatkan kinesja. Fenomena
hubungan antara iikim organisasi dan
kinerja yang lerjadi pada Universitas
Kanjuruhan  Matang saat ind
dihadapkan pada dua kondisi yang
kontradiktif dimana pada satu sisi
tuntutan masyarakat yang semakin
meningkat terhadap kualitas
pendidikan, sementara pada sisi lain
pihak manajemen masih dihadapkan
pada kurang adanya dukungan sumber
daya balk sumberdaya manusia
maupun sumberdaya fisik dan finansial
yang memadai.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang
disusun rumusan masalah peneditian
sebagal benikut:

1. Bagaimanakah  &lim organisasi
pada  Unhersitas  Kanjuruhan
Malang?

2. Apakah Iklim organisasi
berpengaruh terhadap kepuasan
pegawai?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

1. Untuk mengetahul ikm organisasi
pada Universitas ~ Kanjuruhan
Malang

2.Untuk mengetahui iklim organisasi
berpengaruh terhadap kepuasan

pegawai

TINJAUAN PUSTAKA
Iklim Organisasi

Ikkm  organisasi merupakan
sebuah sistem sosial dan sebuah
kelompok kerja, yaitu terdin dari sub-
subsistem slau bagan-bagian yang
saling berkaitan satu sama lainnya
dalam  melakukan  aktivlasnya.
Sedanjutnya Iklim organisasi sebagai
suatu sistem sosial dipengaruhi oleh
lingkungan intemal dan ekstemal.
Lingkungan intemal meliputi: desain
pekerjaan dan apikasi teknologl, kultur
organisasi dan praktek manajerial serta
karakteristk  anggota.  Sedangkan
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lingkungan ekternal meliputl lingkungan
sosial dan ekonomi dimana organisasi
berada. Paduan lingkungan internal
dan lingkungan ekstemal tersebut akan
mempengaruhi aktivitas, norma, skap
dan  perilaku, pada akhimya

1990). Asumsi dasar dan teor iklim
organisasi adalah bahwa persepsi dan
perlaku  Individu  masing-masing
anggota organisasi akan dipengaruhi
oleh persepsi dan perilaku anggota
lain  dalam sistem  organisasi.
Karyawan merasa  iklim  yang
menyenangkan apabila mereka dapat
melakukan sesuatu yang bermanfaat
dan menimbulkan perasaan berharga.
Dalam hal Ini diperfukan pekerjaan
yang secara instrinsik memuaskan,
tanggung jawab dan kesempatan untuk
berhasl, didengar dan diperiukan
sebagai orang yang bemilai serta
memperhatikan kebutuhan dan
masalah karyawan bisa menciptakan
iklim organisasi yang menyenangkan
(David, 1996). Ikim organisasi
dirumuskan sebagal  kondisi
lingkungan kerja yang drasakan oleh
para anggota dan mempengaruhi
perflakunya serta dapat digambarkan
menurut seperangkat nilal karakteristik
tertentu  dari  organisasi  tersebut
meliputi  perilaku  pemimpin, dan
motivasi kesja dan arus komunikasi
Perilaku Pemimpin

Kepemimpinan merupakan faktor
terpenting dalam menciptakan iklim
organisasi yang memuasakan. Semua
tindakan kepemimpinan mempengaruhi
iklim organisasi. Menurut Sujak (1990),
kepemimpinan adalah kemampuan
untuk mempengaruhi, menggerakkan
dan mengarahkan suatu tindakan pada
diri seorang atau sekelompok orang,
untuk mencapai tujuan tertentu pada

Sebagal sualu proses yang
mempengaruhi perilaku orang Rin,

maupun dari situasi dimana proses
tersebut berlangsung. Untuk
mengantisipasi hal tersebut seorang
pimpinan perdu menerapkan periiaku
kepemimpinan atau disebut gaya
kepemimpinan  yang tepat  sesual
dengan situasi yang ada. Oleh karena
itu, kepemimpinan yang berhasi
bergantung pada perilaku, ketrampilan
dan tindakan yang tepat.

Motivasi Kerja

Motivasi pada umumnya
dilakukan terhadap orang-orang yang
berada dalam peringkat bukan
pimpinan. Meskipun hanya terdapat
sedikk keraguan bahwa motivasi
bertaku bagi semua jenis orang pada
seluruh tingkat, dimana para peneliti
telah menjelaskan bahwa masalah
motivasi makin  diperumit  dengan

fakta bahwa hat-hal yang
memotivasi  berbeda-beda menurut
orang dan situasi (Koontz el al, 1986).
Ada beberapa teknik motivasi yang
menonjol yang dapat dikdentifikasian
berupa uang, penguatan positif dan
partisipasi. Ketiga teknik motivasi
tersebut, akan diuraikan sebagai
benkut: 1). Uang: 2) Penguatan positif;
3). Partisipasi,
Arus Komunikasi

Dalam setiap usaha organisasi,
komunikasi mempunyai  peranan
sentral. Hal ind terutama bertaku dalam
masaiah efektivitas organisasi agar
tercipla iklim organisasi yang baik.
Komunikasi dalam organisasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pertama, komunikasi adalah suatu
proses sosial. Misalnya norma yang
lazim berfaku dan jabatan dapat
mengharuskan digunakannya bentuk-
bentuk panggilan yang berbeda (resmi
versus tak resmd) untuk komunkasi ke
atas dan ke samping. Kedus,
komunikasi dipengaruhi oleh proses
persepsi seseorang. Ketigs, proses
komunikasi dipengaruhi oleh sifat dan
struktur organisasi itu sendin (Steers,
1985)

Jika komunixasi dianggap aspek
yang penting bagi  peningkatan

efektivitas organisasi dan iklim
organisasi yang bailk, maka secara
logis perlu cara bagaimana
menciptakan pedukaran informasi yang
diperiukan dalam susunan organisasi.
Dalam hal ini adalah bagaimana cara
meningkatkan ketepatan arus, dan
penerimaan komunikasi yang redevan
sehingga tingkat ketidakpastian dapat
ditekan serendah mungkin. Untuk hal
tersebut desain organisasi memberikan
arus komunikasi dalam tiga arah yaitu
komunikasi kebawah, komunkasi ke
atas dan komunikasi horisontal (Steers,
1985).
Kinerja

Kinerja diartikan sebagai hasd
dari ussha seseorang yang dicapai
dengan adanya kemampuan dan
perbuatan dalam situasi tertentu. Jadi,
kinerja merupakan hasil keterkaitan
antara usaha, kemampuan dan
persepsi tugas. Dapat dikatakan bahwa
salah satu ukuran keberhasilan
program departemen personalia dan
sumber daya manusia adalah kinerja
dani para karyawannya. Jadi, faktor
kritis yang berkaitan dengan
keberhasilan jangka panjang
organisasi adalah sejauh mana
kemampuannya untuk gukur
seberapa bak karyawan-karyawannya
berkarya, dan menggunakan informasi

penelitian sebelumnya
telah mengkaji pengaruh iklim
organisasl terhadap prakle kerja
pegawai Mufida (2001) melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Iklim
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
PDAM Kota Malang.

Hasil peneitiannya menunjukkan
bahwa secara simultan ilim organisasi
yang terdirl dari varabel kepemimpinan
(X1), komunikasi (X2), motivasi (X3),
interaksi (X4), pengambilan keputusan
(XS). penetapan sasaran (X6) dan
kontrol (X7) memdiki  korelasi dan

pengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y). Dari sejumiah
variabel bebas dalam ikim organisasi,
maka variabel pengambilan keputusan
(X5) memiliki pengarun yang paling
dominan terhadap tingkat kinerja

Purnomosidhi (1996) dalam
pensiiiannya tentang pengembangan
kepuasan kerja dengan mengambil
sampel lenaga edukatil dan tenaga
administraifl di lingkungan Universitas
Brawijaya Malang. Analisis data
memakal koefisien korelasi dan
regresi. Dari penelitian inl
menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara kim
organisasi terhadap penampilan kera
dan kep 1 kerja d dan
pegawai. Berdasar hasd penelitian,
semakin sesuai dan menyehatkan
suatu ikim organisasi akan semakin
tinggi tingkat penampilan kerda dan
kepuasan kerja para pegawal dalam

suatu organisasi yang bersangkutan
Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka
model hipotesis dalam peneltian ini
dapat dilihat pada Gambar 1.
Iklim Organisasi {X)
Perilaku pemimpin
xXn
M, kerja Kietja
Karyawin
xX2) m
Ares koomemskasi
X3)
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah peneltian
survai, yaitu penelitian yang mengambd
sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alt
pe data yang pokok. Unit
analisisnya adalah karyawan
Universitas Kanjuruhan sebagai
individu. Penelitian survai ini
menggunakan tipe penelitian
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penjelasan (explanatory research)
yakni memberikan penjelasan
hubungan kausal antara variabel-
variabel melalul pangujian hipotesa.
Metode Analisis Data

Metede analisis yang digunakan
dalam penelitian ind adalah: a) Metode
statistix deskriplif, bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang kondisi
iklim organisasi dan kepuasan kera
serta untuk mengidentifikasi
karakteristik masing-masing variabel
datam bentuk frekuensi dan
prosentase, b) Model persamaan
regresi linker berganda.
HASIL PENELITIAN
Deskripsi Variabel Penelitian

Penllaku Pimpinan (X1)

dengan 6 pertanyaan pada unit kepala
unit menunjukkan 4 atribut yang dindial
baik yaitu Mendorong karyawan untuk
bekerja giat, Menuntut standar kera
yang tinggl, Menunjukkan cara untuk
memperbaki  dan  meningkatkan
kinerja, Membantu karyawan dalam

kedekatan dengan pawahan,
Menunjukkan  perhatian  terhadap
keluhan bawahan dinilal cukup baik
oleh responden.

Motivasi {X2)

Tanggapan yang diberikan oleh
responden kepada unit kepala unit
menunjukkan bahwa 4 atribut dinailal
beik oleh responden yaituPimpinan
selalu  memperhatikan  kebutuhan
karyawan, Pimpinan  mendukung
karyawan untuk selals meningkatkan
kinerjanya, Pimpinan memberikan
peduang yang sama untuk promosi bagi
seluruh karyawan, Kebfakan promosi
didasarkan pada kinerja karyawan
sedangkan 2 atribut seperti Pekerjaan
yang dimiliki memberikan rasa aman
bagi karyawan dan Adanya pengakuan
dari pimpinan terhadap kemampuan
karyawan  dalam  menyelesakan

pekerjaan dinilal cukup baik oleh
responden.

Tanggapan yang diberikan oleh
responden kepada unit pimpinan terkait
menunjukkan bahwa 2 atribut dinila
baix oleh responden yaitu Pimpinan
mendukung karyawan untuk selals
meningkatkan kinerjanya, Pimpinan
memberikan peduang yang sama untuk
promosi bagl seluruh karyawan,
sedangkan 2 atribut seperti Pimpinan
gselalu  memperhatkan  kebutuhan
karyawan dan Kebijakan promosi
didasarkan pada kinera karyawan
dindai cukup baik oleh responden.
Sedain itu 2 atribut  seperti Pekerjaan
yang dimiliki memberkan rasa aman
bagi karyawan dan Adanya pengakuan
dari pimpinan terhadap kemampuan

dalam  menyelesaikan
pekerjaan dnilal kurang baik oleh
responden.

Tanggapan yang diberikan oleh
responden kepada unit pimpinan pusat
menunjukkan bahwa 2 atribut seperti
Pimpinan mendukung karyawan untuk
selalu  meningkatkan  kinedanya,
Pimpinan memberkan peluang yang
sama untuk promosi bagi seluruh
karyawan dinilai baik oleh responden.
Sedangkan 3 atribut seperti Pekerjaan
yang dimiliki memberkan rasa aman
bagi karyawan, Pimpinan selalu
memperhatikan kebutuhan karyawan
dan Kebjakan promosi dkdasarkan
pada kinerja karyawan dindai cukup
baik oleh responden. Sedain itu ada 1
atribut yang dindai responden kurang

pimpinan terhadap kemampuan
karyawan  dalam  menyelesaikan
pekerjaan

Arus Komunikasi (X3)

Tanggapan yang diberikan oleh
responden kepada unit xepala unit
menunjukkan bahwa 6 atrbut dinilai
baik oleh responden seperti Pimpinan
dan atasan memiliki keterbukaan
dalam  berkomunikasi, Hubungan
komunikasi antar karyawan atau rekan
kerfa terjalin dengan baik, Pimpinan
menghargali  idede kreatif dari

karyawan, Kemudahan dalam
memeperoleh  informasi  atau  data
tentang  pekefaan  yang  akan
dilaksanakan, Pimpinan memberikan
informasi tentang pekerjaan kepada
karyawan, dan Ketersediaan wakiu
pimpinan  berkomunikasi  dengan
karyawan.

Tanggapan yang  diberkan
responden kepada unit pimpinan terkait
menunjukkan bahwa 3 atribut diniiai
baik yaitu Hubungan komunikasi antar
karyawan atau rekan kera terjalin
dengan bak, Pimpinan menghargai ide
-ide kreatif dari karyawan, dan
Pimpinan  memberikan  informasi
tentang pekeraan kepada karyawan.
Sedangkan 3 atribut dinilai cukup baik
yaitu Pimpinan dan atasan memiliki
keterbukaan dalam berkomunikasi,
Kemudahan dalam  memeperoleh
informasi atau data tentang pekerjaan
yang akan dilaksanakan, dan
Ketersadisan wakiu pimpinan
berkomunikasi dengan karyawan.

Tanggapan responden kepada
unit pimpinan pusat  menunjukkan
bahwa 5 atribut dinilai bak yaitu
Hubungan komunikasi antar karyawan
atau rekan kera terjalin dengan baik,
Pimpinan menghargal ide-ide kreatif
dari  karyawan, Kemudahan dalam
memeperoleh  informasi  atau  data
tentang  pekerfaan  yang  akan
ditaksanakan, Pimpinan memberikan
informasi tentang pekerjaan kepada
karyawan, dan Ketersediaan waktu
pimpinan  berkomunikasi  dengan
karyawan sedangkan 1 atribut dindai
cukup bak yaitu Pimpinan dan atasan
menmiliki keterbukaan dalam
berkomunikasi

Kinexfa (Y)

Tanggapan responden pada unit
kepala unit menunjukkan bahwa 6
atribut seperti Karyawan selalu dapat
mencapal  hasil pekerjaan sesuai

menyelesaikan  pekerjaan  selals
berusaha untuk rapl dan bersih,
Karyawan  selalu telii  datam
menjalankan setiap pekerjaan
sehingga tingkat kerusakan kecil,
Karyawan selalu cekatan dalam
menangani seliap pekerjaan yang

menjadi tanggung jawabnya, Karyawan
berusaha memanfaatkan wakiu sebaik

- bailknya dalam bekera dindal baik
oleh responden.

Tanggapan responden pada unit
pimpinan terkait menunjukkan bahwa
Karyawan dalam  menyelesaikan
pekerjsan selalu berusaha untuk rapi
dan bersih, Karyawan selalu telit
dalam menjalankan setiap
sehingga tingkat kerusakan Kecil,
Karyawan berusasha memanfaatkan
wakiu sebaik — baiknya dalam bekerja
dindai baik oleh responden, sedangkan
3 atribut seperti Karyawan selalu dapat
mencapai hasil pekerjaan sesual
dengan yang telah  ditetapkan
perusahaan, Karyawan  sanggup
menyelesaikan  pekedaan  sesual
beban kerfla  yang ditetapkan
perusahaan, Karyawan selalu cekatan
dalam menangani setiap pekerjaan
yang menjadi langgung jawabnya
dinai cukup baik cleh responden.

Tanggapan responden pada unit
pimpinan pusat menunujukkan bahwa
S atrbut seperti Karyawan sanggup
menyelesaikan  pekefjaan  sesual
beban  kerja yang  ditetapkan

berusaha untuk rapi dan bersh,
Karyawan  selalu telii  dalam
menjalankan setlap pekerjaan
sehingga lingkat kerusakan Kecil,
Karyawan selalu cekatan dalam

menjadi tanggung jawabnya, Karyawan
berusaha memanfaatkan wakiu sebaik

- balknya dalam bekera dindai baik
oleh responden, sedangkan 1 atribut
yaitu Karyawan selalu dapat mencapal
hasil pekerjaan sesual dengan yang
telah ditetapkan perusahaan dinilai
cukup bak oleh responden.

Pengaruk Iklim Organisasi....... (Ninik Indawati)
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Deskripsi Responden Penelitian
Jenis Ketamin

Jenis kelamin merupakan
batasan gender responden. Adapun
keadaan jenis kelamin responden dari
96 responden, diketahui 42 orang atau
84% responden berjenis kelamin laki-
laki, 8 responden atau 16 % berjenis
kelamin wanita.

Pendidikan

Karayawan dilingkungan
Universitas  Kanjuruhan  Malang
membutuhkan sumber daya manusia
yang memdiki kemampuan dan
profesionalisme dibidangnya. darl 96
responden, diketahul 22 responden

atau 229 % responden memdiki
pendidikan SMA. 54 responden atau
56,25% berjenis memiliki pendidikan
S1 dan 20 responden atau 20,85%
memdiki pendidikan S2.
HASIL ANALISIS DATA
Hasll Analisis Penelitian

Model regresi yang baik jika tidak
terjadi hubungan antar variabel
independen. Adapun Kkriteria
pengukurannya adalah jika nilal
toleransi = 1 berarti tidak ada korelasi
antar variabed independen dan jika VIF
tidak melebihi 10 maka medel
dinyatakan tidak terkena persoalan
multikolonier.

Tabel Interpretasi Uji Multixolonieritas (Kepala Unit)
|_No Variabel Tolerance VIE
1. Penlaku Pimpinan (X1) 0.287 3489 Tidak Terjadi Multikel
2 Motvasi (X2) 0.278 3587 Tidak Terjadi Multikol
3 Asus Komunikasi (X3) 0.725 1.380 Tidak Terjadi Multikol
Tabel Interpretasi Uji Muikolorieritas{Pimpinan Terkait)
No Variabel Tolerance VIF Keputusan
1. Penlaku Pimpnan (X1) 0.497 2011 Tidar Teradt WUkl |
2 Mosvasi (X2) 0.438 2204 Tidak Terjadi Multikol
3 Arus Komunikasi (X3) 0.524 1.909 Tidak Terjadi Multikol
Tabel Interpretasi Uji Multicolonieritas (Pimpinan Pusat)
No Variabel Tolerance VIE Keputusan
1. Perilaku Pimpinan (X1) 0.608 1844 Tidak Terjadi Multikol
2. Mosvasi (X2) 0.555 1801 Tidak Terjadi Multikol
3. Arus Komunikasi (X3) 0.588 1.700 Tidak Terjadi Multikol

Sumber: Data Dioksh 2012

Dari hasil hasil uji
multikoloniertas menunjukkan  tiga
variabel bebas baik untuk Kepala Unit,
Pimpinan Terkait, dan Pimpinan Pusat
tidak mengalami multikoloniernitas.

Analisis Regresi Berganda

Pengujian statistik dengan alat
analisis regresi linier berganda
dimaksudkan untuk mengetahui

pengaruh Perilaku Pimpinan (X,),

Motivasi (X;), dan Arus Komunikasi
(X,), terhadap Kinerja Karyawan (Y)
yang meliputi Kepala Unit, Pimpinan
Terkait, dan Pimpinan Pusat di
Universitas Kanjuruhan Malang.
Adapun ikhtisar cutput penelitian dapat
diihat pada tabed di bawah Ini.
Kepala Unit

Persamaan regresi linser
berganda sebagal mana pada ikhtisar
output SPSS adalah:

Y = 3.091 + 0.108 X, + -0.138 Xz
+ 0259 X3+ 0.449

Persamaan ini menunjukkan hal-
hal sebagai berikut:

Konstanta sebesar 3.091
menunjukkan besarnya variabel Kinera
Karyawan (Y) jika Perilaku Pimpinan
(%), Motivasi  (Xz), dan Amus
Komunikasi (Xs), sebesar 0 (nod).

Vanabel Perilaku Pimpinan (X,),
memiliki nilai sebesar 0.108. Hal ini
menyatakan bahwa setiap satuan
Varabel Periaku Pimpinan akan
berpengaruh terhadap Kinera
Karyawan 0.108 apabila variabel
lainnya tetap.

Variabel Motivasi (X;), memdiki
nikai sebesar -0,138. Hal ini
menyatakan bahwa seiap satuan
variabel Motivasi akan berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan sebesar -
0,138 apabda variabel lainnya tetap.

Varabel Arus Komunikasi (X,),
memiliki nilai sebesar 0.259. Hal ini
menyatakan bahwa sefiap satuan
Variabel Arus Komunikasi akan
berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 0.259 apabila
variabel lainnya tetap.

Koefesien korelasi (R) diperoleh
sebesar 0.359 yang artinya bahwa
hubungan antara variable X terhadap Y
cukup erat.

Koefesien Determinasi  (R%)
diperoleh sebesar 0.129 yang artinya
kontribusi varable Iklim Organisasi
yang diproxikan dengan Perilaku
Pimpinan, Motivasi, Arus Informasi,
terhadap Kinerja Karyawan seb

nymn (Y) sebesar 7.6% dan
sebesar 92.4% dipengaruhi

oteh variabel lain yang tidak ditelltd

dalam penelitian ini.

Pimpinan Terkak

Persamaan regresi linder
berganda sebagai mana pada ikhtisar
output SPSS adalah:

Y = 1502 + 0.082 X, + 0.111 X, +
0.419 X, » 0.362

Persamaan ini menunjukkan hal-
hal sebagai benkut:

Konstanta sebesar 1.502
menunjukkan besamya variabel Kinerja
Karyawan (Y) jika Perilaku Pimpinan
(Xy), Motivasi (X;), dan Arus
Komunikasi (Xs). sebesar 0 (nol).

Variabel Perllaku Pimpinan (X,),
memdiki nilal sebesar 0.082. Hal ini
menyatakan bahwa setiap satuan
Variabel Perilaku Pimpinan akan
berpengaruh terhadap Kineqja
Karyawan 0.082 apabila variabel
lainnya tetap.

Variabel Motivasi (Xz), memdiki
nilai sebesar 0.111. Hal ini menyatakan
bahwa setiap satuan variabel Motivasi
akan berpengaruh lerhadap Kinerja
Karyawan sebesar 0.111 apabila
variabel lainnya tetap.

Variabel Arus Komunikasi (Xs),
memdiki nilai sebesar 0.419. Hal ini
menyatakan bahwa setiap satuan
Vanabel Armus Komunikasi akan
berpengarun terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 0419 apabila
variabel lsinnya tetap.

Koefesien korelasi (R) diperoleh

12.9%, sedangkan sisanya sebesar
B87.1% Kinerja Karyawan di Universitas
Kanjuruhan Malang dipengaruhi oleh
factor lain yang tidak ditelti dalam
penelitian ini.

Koefisien determinasi yang telah
disesuaikan (Adusted R®) diperolen
sebesar 0076 yang artinya wvariasi
perubahan nilai Kinerja Karyawan
Universitas Kanjuruhan Malang dapat
dielaskan melalul varabel Perilaku
Pimpinan (X,), Motivasi (X.), Arus
Informasi (X5}, terhadap Kinesja

b 0.713 yang artinya bahwa
hubungan antara variable X terhadap Y
erat.

Koefesien Determinasi  (RY)
dipercleh sebesar 0.508 yang artinya
kontribusi  variable Ikim Organisasi
yang diproxikan dengan Perllaku
Pimpinan, Motivasi, Arus Informasi,
terhadap Kinerja Karyawan sebesar
50.8%, sedangkan sisanya sebesar
49.2% Kinerja Karyawan di Universitas
Kanjuruhan Mafang dipengaruhi oleh
factor lain yang tidax diteliti dalam
penaitian ini
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Koefisien determinasi yang telah
disesuaikan (Adusted R®) diperoleh
sebesar 0478 yang artinya variasi
perubahan nilai Kinerja Karyawan
Universitas Kanjuruhan Malang dapat
dijelaskan melalui varabel Perilaku
Pimpinan (X,), Motivasi (Xz). Arus
Informasi  (X5), terhadap Kinerja

(Y)
sisanya sebesar 52.2% dipengaruhi
oleh variabel lain yang Gdak diteliti
datam peneditian ini.
Pimpinan Pusst
Persamaan regresi linder
berganda sebagai mana pada ikhtisar

oufput SPSS adalan:
Y= 1619+ 0278 X,+ 0.133 Xz
+ 0217 X3+ 0.371
Persamaan ini menunjukkan hal-
hal sebagai benkut:
Konstanta sebesar 1619
menunjukkan besarnya variabel Kinerja

Karyawan (Y) jika Perilaku Pimpinan
(X,)., Motivasi (X;), dan Arus
Komunikasi (X,), sebesar 0 (nol).

Variabel Perilaku Pimpinan (X,),
memiliki nilai sebesar 0.278. Hal ind
menyatakan bahwa seliap satuan
Variabel Periaku Pimpinan akan
berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan 0.278 apabila variabel
lainnya tetap.

Variabel Motivasi (Xz), memiiki
nilai sebesar 0.133. Hal ini menyatakan
bahwa setiap satuan vasrabel Motivasi
akan berpengaruh terhadap Kineda
Karyawan sebesar 0.133 apabda
variabel lainnya tetap.

Variabel Arus Komunikasi (X3),
memiliki nilai sebesar 0.217. Hal ini
menyatakan bahwa seliap satuan
Variabel Arus Komunikasi akan
berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 0.217 apabila
variabel lainnya tetap.

Koefesien korelasi (R) diperoleh
sebesar 0.674 yang artinya bahwa
hubungan antara variable X terhadap Y
erat.

Koefesien  Determinasi  (R®)
diperoleh sebesar 0.455 yang artinya
kontribusi variable Iklim Organisasi

yang diproxikan dengan Perlaku
Pimpinan, Motivasi, Arus Informasi,
terhadap Kinerja Karyawan sebesar
45.5%, sedangkan sisanya sebesar
54.5% Kinerja Karyawan di Universitas
Kanjuruhan Malang dipengaruhi oleh
factor lain yang tidak diteliti dalam
peneltian ini

Koefisien determinasi yang telah
disesuaikan (Adjusted R®) diperoleh
sebesar 0422 yang artinga varasi
perubahan ndal Kinerja
Universitas Kanjuruhan Malang dapat
dijelaskan melaks variabel Perfiaku
Pimpinan (X,), Motivasi (X:). Amus

Karyawan (Y) sebesar 42.2% dan
sisanya sebesar 57.8% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak ditelit
dalam peneditian ini.

Uji Hipotesis (Uji F)

Uf F  digunakan  untuk
mengetahul pengaruh secara simuitan
variabel Perilaku Pimpinan  (X,),
Motivasi (Xz), Arus Informasi (Xs),
terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Kepala Unit

Berdasarkan owtpwt SPSS nilai
F, = 2417 dengan probabilitas
0.'0.';3. Kritedia penguian menyatakan
jika probabditas hitung < level of
significance (a) maka H, ditolak atau
ada pengaruh signifikan secara
simultan iklim Organisasi yang
diproxikan dengan Perilaku Pimpinan
(X1), Motivasi (Xz), Arus Informasi (Xs),
terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hasd pengufan menunjukkan
0.078 > 0.05 atau probabilitas hitung >
fevel of significance (a) atau Ho
diterima. Hal ini beranti Iklim Organisasi
yang diproxikan dengan Perilaku
Pimpinan (X;), Motlvasi (X:) Arus
Informasi (Xs). secara simultan tidak
berpengarun  signifikan  terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

Atas dasar analisis F-fest
tersebut maka hipotesis penelitian
yang berbunyi terdapat pengaruh
sgnifikan secara simultan variabel
Iklim Organisasi yang diproxikan
dengan Periaku  Pimpinan (X))
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Motivasi (X;). Arus Informasi (Xs),

terhadap Kinerja Karyawan (Y), tidak
dapat diterima atau tidak teruy

kebenarannya.
Pimpinan Terkait

Berdasarkan oulpw! SPSS nllai
Frarg ® 16.848 dengan probabilitas
0.000. Kriteria pengufian menyatakan
jika probabilitas hitung < level of
significance (a) maka H. ditolak atau
ada pengaruh signifikan secara
simultan Kklim Organisasi yang
diproxdikan dengan Perilaku Pimpinan
(X1), Motivasi (Xz), Arus Informasi (Xs),
terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hasd pengufian menunjukkan
0.000 < 0.05 atau probabilitas hitung <
level of significance (a) atau Ho ditolak.
Hal ini berarti Ikim Organisasi yang
diproxikan dengan Perilaku Pimpinan
(X4), Motivasi (Xz), Arus Informasi (Xs),
secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

Alas dasar analisis F-fest
tersebut maka hipotesis peneiitian
yang berbunyl terdapal pengaruh
signifikan secara simultan variabel
Ikim Organisasi yang diproxikan
dengan Perliaku Pimpinan  (X;),
Motivasi (X3), Arus Informasi (X3),
terhadap Kinerja Karyawan (Y), dapat
diterima atau teruji kebenarannya.
Pimpinan Pusat

Berdasarkan outpwt SPSS nitai
F, = 13632 dengan probabilitas
03&. Kriteria pengujian menyatakan
Jika probabilitas hitung < level of
significance (a) maka H, ditolak atau

(Xs), Motivasi (Xz), Arus Informasi (Xs),
terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hasd pengujian menunjukkan
0.000 < 0.05 atau probabilitas hitung <
level of significance (a) atau Ho ditolak.
Hal ini berarti Ikim Organisasi yang
digroxikan dengan Perilaku Pimpinan
(X,), Motivasi (X;), Arus Informasi (Xy),
secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

Atas dasar analisis F-fest

tersebut maka hipotesis penelitian
yang berbunyi terdapat pengaruh
signifikan secara simultan variabel
Iklim Organisasi yang diproxikan
dengan Perllaku  Pimpinan  (X;),
Motivasi (X3), Arus Informasi (X),
terhadap Kinerja Karyawan (Y), dapat
diterima atau teruji kebenarannya.

Uji Hipotesis (Uji t)

Ui t digunakan untuk mengug
kebenaran hipotesis peneitian
dilakukan dengan alat penguji
signifikan (fest. Hal ini dimaksudkan
untuk menguji signifikansi pengaruh
secara sendif-sendiri (parsial) Ikim
Organisasi yang diproxikan dengan
Perliaku Pimpinan (X,), Motivasi (Xz),
Arus Informasi (Xy), terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Kepsala Unir

Us  Signfikan t-test antara
Perdaku  Pimpinan  (X,) terhadap
Kineda (Y)

Hasdl analisis di percleh ndai
Perlaku Pimpinan (X,) sebesar 0.
pada tingkat probabilitas 0.527.
Kriteria pengujian jka Probabilitas
Hitung < Level of Significance (a) maka
H, ditolak atau ada pengaruh signifikan
Perlaky  Pimpinan  (X,) terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Hasil pengujian
menunjuikkan bahwa 0.527 > 0.05 atau
s hiung > Jevel of
significance (a) sehingga Ho diterima.
Hal ini berart bahwa tidak ada
pengaruh signifikan antara Perlaku
Pimpinan  {X,) lerhadap Kinena
Karyawan (Y) di  Universitas
Kanjuruhan Malang diterima.

Us Signifikan ttest antara

Motivasl  (X;) terhadap Kinerja

Motivasi (X,) sebesar -0.760 m
tingkat probabiitas 0.451. Kriteria
pengujian menyebutkan ka
Probabilitas Hitung < Level of
Significance (a) maka H, ditolak atau
ada pengaruh signifikan Motivasi (X;)
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasd
pengufian menunjukkan bahwa 0.606 >
0.05 atau probabilitas hitung > levef of
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significance (a) sehingga H, diterima.
Hal ini berarti bahwa tidak ada

pengaruh  signifikan Motivasi  (X3)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) di
Universitas Kanjuruhan Malang
diterima.

Uji Signifikan tdest antara Arus
Informasi  (X;) terhadap Kineda
Karyawan (Y).

Hasd analisis di peroleh tuurg
Arus Informasi (Xs) sebesar 2.328
pada tngkat probabiktas 0.024.
Kriterla pengujian menyebutkan |ika
Probabilitas Hitung < Level of
Significance (a) maka H, ditolak atau
ada pengaruh signifikan Arus Informasi
(Xs) terhadap Kimerja Karyawan (Y).
Hasd pengufan menunjukkan bahwa
0.024 < 0.05 atau probabilitas hitung <
fevel of significance (a) sehingga Ho
ditolak. Hal ini berarti bahwa ada
pengaruh signifikan Arus Informasi (X3)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) di
Universitas Kanjuruhan Malang

diterima.
Pimpinan Terkait

Uji Signffikan ttest antara
Perllaku  Pimpinan  (X;) terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

Hasil analisis di peroleh nilai
Perflaku Pimpinan (X,) sebesar 0.61
pada ftingkat probabiltas 0.539.
Kriteria pengufian jika Probabilitas
Hitung < Level of Significance (a) maka
H, ditolak atau ada pengarun signifikan
Periaku  Pimpinan  (X,) terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Hasdl pengujian
menunjukkan bahwa 0.539 > 0.05 atau
probabilitas  hitung >  Jevel of
significance (a) sehingga Ho diterima.
Hal ini berarti bahwa tidak ada
pengaruh signfikan antara Perlaku
Pimpinan  (X,) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) di  Universitas
Kanjuruhan Malang diterima.

Uji Signfikan ttest antara
Motivasi  (X;) terhadap Kinesja
Karyawan (Y).

Hasd analisis di peroleh L,
Motivasi (X;) sebesar 0.886 pada
tingkat probabilitas 0.330. Krteria
pengujian menyebutkan Jika

Probabilitas Hitung < Level of
Significance (a) maka H, ditolak atau
ada pengaruh signffikan Motivasi (Xz)
terhadap Kinera Karyawan (Y). Hasd
pengujian menunjukkan bahwa 0.380 >
0.05 atau probabilitas hitung > levef of
significance (a) sehingga H, diterima.
Hal ini Dberarti bahwa tidak ada
pengaruh  signifikan Motivasi  (Xz)
techadap Kinerja Karyawan (Y) di
Universitas  Kanjurvshan  Malang
diterima.

Uy Signifikan t-test antara Arus
Informasi  (X5) terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Hasdl analisis di peroleh tug
Arus Informasi (X;) sebesar 4.012
pada tingkat probabilitas 0.000.
Kriteria pengujian menyebutkan jka
Probabilitas Hitung < Level of
Significance (a) maka H, ditolak atau
ada pengaruh signifikan Arus Informasi
(X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Hasdl pengugian menunjukkan bahwa
0.000 < 0.05 atau probabilitas hitung <
fevel of significance (a) sehingga Ho
ditolak. Hal ini berarti bahwa ada
pengaruh signifikan Arus Informasi (Xs)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) di
Universitas  Kanjurvshan  Malang
diterima.

Pimpinan Pusat

Up Signffikan t-test antara
Peritaku  Pimpinan  (X,) terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

Hasidl analisis di percleh nilai truwg
Periiaku Pimpinan (X,) sebesar 2.301
pada tingkat probabilitas 0.026.
Kriteria pengujian jka Probabilitas
Hitung < Level of Significance (a) maka
H, ditolak atau ada pengaruh signifikan
Perilaku  Pimpinan  (X,) terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa 0.026 < 0.05 atau
probabilitas hitung < fevel of

(a) sehingga Ho ditolak
Hal ind berarti bahwa ada pengaruh
signifikan antara Perilaku Pimpinan
(Xy) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di
Universitas Kanjuruhan Malang
diterima.

Uy Signifikan t-test antara
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Motivasi  (Xz) terhadap Kineda
Karyawan (Y).

Hasdl analisis di peroleh turg
Motivasi (X;) sebesar 1.255 pada
tingkat probabilitas 0.215. Kriteria
pengujian menyebutkan Jika
Probabilitas Hitung < Level of
Significance (a) maka H, ditolak atau
ada pengaruh signfikan Motivasi (Xz)
terhadap Kineda Karyawan (Y). Hasd
pengujian menunjukkan bahwa 0.215 >
0.05 atau probabiitas hitung > fevel of
significance (a) sehingga H, diterima.
Hal ini berarti bahwa tidak ada
pengaruh  signifikan Motivasi  (X2)
terhadap Kinerjla Karyawan (Y) di
Universitas  Kanjuruhan  Malang
diterima.

Uji Signifikan tdest antara Arus
Informasi  (X;) terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Hasd analisis di peroleh tuwe
Arus Informasd (X;) sebesar 2237
pada tingkat probabilitas 0.030.
Kriteria pengujian menyebutkan jika
Probabilitas Hitung < Level of
Significance (a) maka H, ditolak atau
ada pengaruh signifikan Arus Informasi
(X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Hasd pengujan menunjukkan bahwa
0.030 < 0.05 atau probabilitas hitung <
level of significance (a) sehingga H,
ditolak. Hal ini berarti bahwa ada
pengaruh signifikan Arus Informasi (X3)

Karyawan (Y) di
Universitas Kanjuruhan Malang
diterima.
PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah
diakukan dan Dberdasarkan hasid
pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa pada unit kepala unit secara
bersama-sama ikm organisasi tidak
berpengaruh pada kinerja karyawan
hal ini disebabkan gaya dan perlaku
pimpinan yang Sdak mendukung
adanya iklim organisasi di unit tersebut.
Ikkm organisasi sebagal akibat dari
system formal, gaya kepemimpinan
dan factor yang berhubungan dengan
lingkungan penting lainnya terhadap
sikap, kepercayasan, ndai-nilai, dan

motivasi darl manusia yang bekera
didalam suatu organisasi.  Ikim
organisasi akan berhubungan dengan
pola  peraku berdlang yang
ditunjukkan dalam ingkungan
keseharian dari organisasi sebagai
pengalaman, pemahaman, dan
intrepertasi individu dalam organisasi
yang akan mempengaruhi sikap dan
periaku dalam bekerja. Menurut
Chruch  (1995) perilaku  yang
ditunjukkan oleh pimpinan memilid
dampak pada sikap dan persepsi
pegawai tentang pekerjaan dan
organisasl  mereka. Mekanisme
peniaku pada masing-masing tingkatan
pegawai dapat membentuk persepsi
pegawai tentang kualtas lngkungan
kerjanya. Klim organisasi sebenamya
sedang membicarakan mengenai sifat-
sfat atau cir-ciri yang dirasakan
terdapat dingkungan kerja dan timbul
terutama karena kegiatan organisasi
yang dilakukan secara sadar atau tidak
sehingga mempengaruhi  perilaku.
Karena dalam suatuy organisasi
pemimpin sangat berpengaruh dalam
menyususn rencana,  formulasi,
implemetasi dan evaluasi suatu strategi

strategi organisasi Perilaku pimpinan
sebagal salah satu indicator ikiim
organisasi yang turut menjadi penentu
kinerja karyawannya. Kinerja karyawan
dapat ditingkatkan pada kondisi
pimpinan yang dapat menawarkan
penghargan untuk kinesja yang baik.
Pimpinan yang ramah terhadap
bawahan dan menunjukkan perilaku
yang dapat dijadikan panutan bawahan
akan mempengaruhi bawahan dalam
melaksanakan pekedaannya sehingga
bawahan dapal menunjukkan hasd
kerja sesual dengan standar yang
ditetapkan dan tepat wakiu. Selain itu
ikim organisasi dengan kinera oleh
Gouldner dalam McCue&Gianakis
(1997) digambarkan melals profesi
individual dalam organisasi. Menurut
Gouidner  kecenderungan  profesi
Iindividu dalam organisasi pada iklim
yang mendukung mampu mendukung
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pengembangan professional. Sehingga
individu yang memiliki professional di
bidang tertentu akan lebd berkembang

keprofesionalitas mereka. Karyawan
akan merasakan bahwa iklim tertentu
menyenangkan bila mereka melakukan
sesualu  yang  berguna  yang
memberikan kemanfaatan pribadi dan
apabila sesual dengan harapan
mereka.

Dari hasil analisis berganda
menunjukkan bahwa pada unit
pimpinan terkait dan pimpinan pusat
iklim organisasi yang diproksikan
sebagai perlaku pimpinan, arus
komunikasi, motivasi secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. |kkm  organisasi
akan memberikan lingkungan kerja
yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan akan memepengaruhi
kinerja karyawan. Sehingga &lim keda
yang kondusif akan dilkuti dengan
peningkatan kinerja karyawan.
Pimpinan yang ramah terhadap
bawahan mendorong bawahan untuk
maju dan menunjukkan perilaku ymg
dapat dijadikan panutan bawahan. Das
hasil uji parsial hanya arus komunikasi
yang memiki pengaruh signifixan pada
setiap unswe pimpinan. Dengan
system komunikasi yang  efektif
penerapan budaya  keterbukaan,
adanya partisipasi bawahan dalam
pengambilan  keputusan,  system
pendaian yang adil dan sesuai dengan
keinginan karyawan akan

| nasil kinerja karyawan.
Karena semakin memadai arus
komunikasi akan semakin meningkat
kinerja karyawan, semakin memadai
petaksansan komunikasi dalam suatu
organisasi akan menciptakan suatu
suasana ker@ yang menyenangkan
semua pihak. Dengan komunikasi yang
efektif dan memadai segala informasi
yang diperiukan bagi penyelesaian
tugas  pekerjaan  akan  dapat
diselesaikan dengan baik. Komunikasi
mempunyai peranan sentral terutama

berfaku dalam masalah efektivitas
organisasi. Pola dan  proses
komunikasi merupakan sarana yang
diperiukan untuk  mengkoordinasikan
dan mengarahkan karyawan ketujuan
dan sasaran organisasi.

Sehingga pencapian sasaran dan
produktivitas yang tinggi diperlukan
adanya &lim kerda yang kondusif
dengan memperhatkan hubungan
yang baik antara atasan dan bawahan,
system penilaian terhadap kinerja yang
adil, adanya komunikasi yang efektif
dan adanya keterbukaan dan berbagi
informasi datam melakukan pekerjaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisa deskriptif
menunjukkan bahwa ikim organisasi
yang ada d Universitas Kanjuruhan
mempunyal Klim organisasi  yang
cukup sehat dan kondusif pada unit
kepala unit sedangkan pada unit
pimpinan terkait dan uni pimpinan
pusat mempunyai kkm organisasi yang
sehat dan kondusil. Sedangkan kinerja
karyawan sudah cukup sesual hasd
kerja yang dicapai dengan harapan
masing-masing unit.

Pada unit kepala undt secara
bersama sama ikim organisasi tdak
berpengaruh secara significan
terhadap kinerja karyawan sedangkan
secara sendiri-sendini klim organisasi
diproksikan  arus komunikasi yang
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan

Pada unit pimpinan terkait secara
bersama-sama fxlim organisasi
berpengaruh secara significan
terhadap kinerja karyawan sedangkan
secara sendii-sendiri ilim orgnisasi
diproksikan arus komunikasl yang
berpengaruh terhadap kinera
karyawan

Pada unit pimpinan pusat secara
bersama-sama iklim  organisasi

berpengarun secara signifikan
terhadap kinerja karyawan sedangkan

secara sendii-sendirl ilim oegnisasi
diproksikan  perilaku pimpinan dan
arus komunikasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan

Arus komunikasi baik di unit
kepala unit, unit pimpinan terkait, dan
unit pimpinan pusat memiliki peranan
yang sangat penting untuk
meningkatkan kinerja, dengan system
komunikasi yang  efektif dan
komunikasi yang terbuka  akan
menghasiikan peningkatan kinerja
Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan, dan keterbatasan
penelitian, maka dapat dikemukakan
saran-saran sebagai berikut :

Iklim organisas secara empiris
terbukti mempunyai pengaruh terhadap
kinerja karyawan oleh karena itu dalam
rangka meningkatkan kinerja karyawan

Daftar Rujukan

pihak Universitas Kanjuruhan
hendaknya menjaga peritaku
karyawan, motivasi, dan amus
kemunikasi yang ada di erganisasi

Peningkatan  sumber  daya
manusia (SDM) d  Universitas
Kanjuruhan medalul &lim organisasi
dan kinerjla paru  dibina  dan
dikembangkan guna menjaga ikim
organisasi yang sehat dan kinerja yang
tinggi sehingga mampu menghadapi
tantangan yang ada di era globalisasi

Indikator untuk setiap variable
yang digunakan datam penelitian ini
belum mendalam sehingga kontribsi
yang diberikan setiap variabel
kecidisaran bagi peneliti selanjutnya
untuk lebih memperdatam indicator
getiap variabel dan melakukan
peneiitian terhadap variabel lain yang
belum diteliti pada penelitian ini
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